BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan untuk
meningkatkan  nilai  perusahaan. Laba merupakan konsep yang
menghubungkan antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang harus
ditanggung atau dikeluarkan. Perusahaan akan berusaha semaksimal
mungkin untuk memperoleh pendapatan, disisi lain perusahaan akan
menekan biaya sekecil mungkin untuk mencapai konsep efisien. Jika
pendapatan di peroleh secara maksimal dan biaya yang dikeluarkan
seminimal mungkin maka akan tercapai keuntungan yang maksimal.

Kemakmuran pemegang saham sangat erat hubungannya dengan
kemampuan perusahaan memperoleh laba karena kemakmuran pemegang
saham dapat dilihat dengan besarnya pembagian dividen yang di peroleh dari
laba perusahaan. Apabila laba yang diperoleh kecil maka dividen yang akan
dibagikan juga kecil. Oleh karena itu manajemen perusahaan juga akan
berusaha untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya guna
meningkatkan kemampuan membayar dividen. Dengan demikian,
diperolennya laba yang maksimal diharapkan kemakmuran pemilik
perusahaan akan maksimal. Sehingga maksimalisasi laba perusahaan akan

diikuti dengan meningkatnya nilai perusahaan.



Dalam melakukan kegiatan investasi, investor yang rasional akan
memilih perusahaan yang memiliki Kinerja yang baik. Kinerja dapat diukur
melalui Kkinerja akuntansi dan Kkinerja pasar. Kinerja akuntansi yang
digambarkan melalui laporan keuangan merupakan kinerja perusahaan di
masa lalu, sedangkan pendekatan pengukuran risiko dan return berdasar
pasar didasarkan pada harga saham perusahaan, yang secara konseptual
menggambarkan persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan di masa yang
akan datang (Michel dan Shaked 1984).

Nilai perusahaan cerminan Kinerja pasar terhadap Kkinerja suatu
perusahaan. Kinerja pasar digambarkan dengan persepsi pasar yang mengacu
pada perilaku investor untuk melakukan transaksi (menjual atau membeli
saham) berdasarkan pada penilaian investor terhadap kinerja perusahaan.
Reaksi pasar ini akan ditunjukkan dengan adanya perubahan dari harga
sekuritas yang bersangkutan (Husnan, 2002).

Nilai perusahaan merupakan reaksi investor terhadap informasi yang
diberikan perusahaan yang tercermin pada harga pasar saham, oleh karena
itu nilai perusahaan berhubungan dengan tingkat harga saham. Nilai
perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya pada perusahaan untuk
masa yang akan datang. Hal ini akan membuat pemegang saham menjadi
sejahtera dan menaikan kemakmuran pemegang saham karena harga saham

perusahaan menjadi tinggi.



Harga pasar dari saham perusahaan yang terbentuk antara pembeli
dan penjual disaat terjadi transaksi disebut nilai pasar perusahaan, karena
harga pasar saham dianggap cerminan dari nilai asset perusahaan
sesungguhnya. Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar
saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang
investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan
dimasa yang akan datang, sehingga akan meningkatkan harga saham, dengan
meningkatnya harga saham maka nilai perusahaan pun menjadi meningkat.

Pada penelitian Jensen (1986) dengan teori free cash flow yang
menyatakan bahwa manajer yang memiliki free cash flow cenderung
melakukan investasi yang kurang menguntungkan dari pada dana tersebut
dikembalikan kepada pemegang saham. Manajer akan memilih investasi
yang dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaan, kendati dengan
pertumbuhan tersebut tidak akan meningkatkan nilai perusahaan. Dan pada
penelitian Meyer (1984) menjelaskan perusahaan lebih menyukai pendanaan
dari dalam (internal finance) dibanding dengan pendanaan yang berasal dari
luar (external finance). Hal ini dapat menunjukkan alasan perusahaan -
perusahaan besar yang profitable lebih cenderung bersifat konservatif dalam
menggunakan hutang untuk operasi perusahaannya. Ada kecenderungan
perusahaan untuk menambah hutang dibanding dengan menambah saham
baru (Myers, 1984a). Hal ini terjadi akibat biaya emisi menerbitkan saham

baru lebih besar dibanding dengan menerbitkan obligasi. Disamping itu



menerbitkan saham baru akan diartikan buruk oleh investor sehingga akan
mengakibatkan turunnya harga saham yang sudah ada sehingga dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

Tobin’s O merupakan teori yang dikemukakan oleh James Tobin (5
maret 1918 — 11 Maret 2002). Tobin’s Q sebagai indikator pengukur nilai
perusahaan telah banyak digunakan dalam penelitian keuangan, khususnya
penelitian yang mengambil permasalahan nilai perusahaan. Tobin’s Q adalah
indikator untuk mengukur Kinerja perusahaan, khususnya tentang nilai
perusahaan, yang menunjukkan suatu proforma manajemen dalam
mengelola aktiva perusahaan. Nilai Tobin’s O menggambarkan suatu kondisi
peluang investasi yang dimiliki perusahaan (Lang, et al 1989) atau potensi
pertumbuhan perusahaan (Tobin dan Brainard, 1968; Tobin, 1969).

Secara sederhana, Tobin’s Q adalah pengukur Kkinerja dengan
membandingkan dua penilaian dari asset yang sama. Tobin’s O merupakan
rasio dari nilai pasar asset perusahaan yang diukur oleh nilai pasar dari
jumlah saham vyang beredar dan hutang (enterprise value) terhadap
replacement costdari aktiva perusahaan (Fiakas, 2005). Apabila perusahaan
memiliki nilai lebih besar dari nilai dasar sebelumnya, maka akan memiliki
biaya untuk meningkatkan kembali, dan laba kemungkinan akan didapatkan.
Berdasarkan pemikiran Tobin, bahwa insentif untuk membuat modal

investasi baru adalah tinggi ketika surat berharga (saham) memberikan



keuntungan di masa depan dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dari
biaya investasinya (Fiakas, 2005).

Rasio Tobin’s Q dinilai bisa memberikan informasi paling baik,
karena dalam Tobin’s O memasukkan semua unsur hutang dan modal saham
perusahaan. Tidak hanya saham biasa dan ekuitas perusahaan saja yang
dimasukkan, namun seluruh asset perusahaan. Dengan memasukkan seluruh
asset perusahaan berarti perusahaan tidak hanya terfokus pada satu tipe
investor dalam bentuk saham saja, tapi juga untuk kreditur. Hal ini terjadi
karena sumber pembiayaan operasional perusahaan berasal dari ekuitas dan
pinjaman dari kreditur (Rika, 2010). Bila nilai Tobin’s Q lebih besar dari
satu maka nilai pasar perusahaan lebih besar dari nilai asset perusahaan yang
tercatat dan keadaan ini merupakan suatu nilai pertumbuhan untuk
perusahaan yang dapat menghasilkan peluang investasi. Sebaliknya nilai
Tobin’s Q kurang dari satu maka nilai pasar perusahaan lebih rendah dari
nilai asetnya. Dengan kata lain pasar menilai lebih rendah dari nilai
sebenarnya sehingga menghambat pertumbuhan perusahaan. Pada penelitian
ini penulis menggunakan Tobin’s O untuk mengukur nilai perusahaan.

Grafik 1.1 dibawah ini merupakan perhitungan Tobins’s Q dari

beberapa perusahaan pertambangan pada periode 2008 sampai dengan 2012.



Gambar 1.1

Grafik Tobin’s Q pada perusahaan pertambangan Periode 2008 — 2012
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Grafik 1.1 merupakan perhitungan nilai Tobin’s Q pada lima
perusahaan pertambangan dalam range waktu lima tahun yaitu dari tahun
2008 sampai dengan 2012. Dari grafik diatas nilai perusahaan yang dihitung
dengan Tobin’s Q dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 menunjukan
nilai Tobin’s O mengalami kenaikandan penurunan di tahun 2012.

Rata — rata nilai Tobin’s Q tahun 2008 sebesar 0,55. Pada tahun 2009
rata — rata Tobin’s Q naik menjadi 2,37 dan pada tahun 2010 mengalami
penurunan sebesar 1,24 sehingga menjadi 1,13. Pada tahun 2011 mengalami
penurunan menjadi 0,79 dan pada tahun 2012 kembali mengalami penuruan

menjadi 0,38.



Perusahaan akan memberikan informasi mengenai keadaan
perusahaan kepada investor atau pemegang saham. Informasi merupakan
kebutuhan yang mendasar bagi para investor maupun calon investor dalam
mengambil keputusan. Dibutuhkan informasi yang lengkap, akurat serta
tepat waktu yang akan mendukung investor dalam mengambil keputusan
secara rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang
diharapkan.Perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi
tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. Jadi perusahaan cenderung
akan mengungkapkan informasi yang diharapkan akan memaksimalkan nilai
perusahaannya, yang kemudian akan meningkatkan harga saham perusahaan
tersebut (Wardoyo dan Theodora Martina Veronica,2013)

Informasi kinerja keuangan diinformasikan oleh perusahaan melalui
laporan keuangan perusahaan tersebut. Sering kali investor menilai kinerja
perusahaan melalui profitabilitas perusahaan. Laba perusahaan selain
merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi
para pemilik modal, juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai
perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Rendahnya kualitas laba akan membuat kesalahan pembuatan
keputusan para pemakainya seperti investor dan kreditor, sehingga nilai
perusahaan akan berkurang (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Dengan
demikian laba menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan

nilai perusahaan. Biasanya investor menggunakan rasio untuk menghitung



profitabilitas perusahaan. Ada beberapa rasio profitabilitas diantaranya Net
profit Margin (NPM),Gross Profit Margin (), Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE).

Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan salah satu
informasi yang harus tercantum di dalam laporan tahunan perusahaan seperti
yang diatur dalam UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang tanggung jawab sosial
dan lingkungan yang mewajibkan perseroan yang kegiatan usahanya di
bidang dan/ atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan
Terbatas menyatakan : (a) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Pasal 74:1). (b) Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya
Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan
dan kewajaran (Pasal 74 : 2). (c) Perseroan yang tidak melaksanakan
kewajiban sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang —undangan (Pasal 74 : 3).

Selain itu pelaporan non keuangan secara umum telah diakomodasi
di Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK
No. 1 menyatakan tentang penyajian laporan keuangan dinyatakan bahwa

perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan, khususnya bagi



industri di mana lingkungan hidup memegang peranan penting. Untuk itu
sudah selayaknya perusahaan melaporkan semua aspek yang mempengaruhi
kelangsungan operasi perusahaan kepada masyarakat. Dengan adanya dasar
hukum yang kuat maka kini pengungkapan CSR bukan sebagai voluntary
(sukarela) melainkan sudah mandatory (bersifat wajib).

CSR menjadi wajib karena perusahaan tidak hanya berorientasi
kepada pemilik modal (investor dan kreditur), tetapi juga kewajiban terhadap
pihak lain yang berkepentingan, seperti konsumen, karyawan, masyarakat,
pe-merintah, supplier atau bahkan kompetitor. Anwar et al. (2010)
mengatakan bahwa pengungkapan CSR dalam laporan tahunan (annual
report) memperkuat citra perusahaan dan menjadi sebagai salah satu
pertimbangan yang diperhatikan investor maupun calon investor memilih
tempat investasi karena menganggap bahwa perusahaan tersebut
memberikan citra (image) kepada masyarakat bahwa perusahaan tidak lagi
hanya mengejar profit semata tetapi sudah memperhatikan lingkungan dan

masyarakat.
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Tabel 1.1
Kasus penyimpangan kegiatan CSR yang terjadi akibat aktivitas
pertambangan
TAHUN
NAMA
TERJADI RINCIAN KASUS
MASALAH PERUSAHAAN
Pembuangan tailing ke dasar laut laut yang
mengakibatkan tercemarnya laut sehingga berkurangnya
PT. Newmont | tangkapan ikan dan menurunnya kualitas kesehatan
2004 Minahasa Raya | Masyarakat lokal. Walhi, aktivis lingkungan Indonesia,
mengklaim Newmont menimbun 2.000 ton tailing ke
teluk itu setiap hari.
Akibat pengeboran gas yang dilakukan oleh PT Lapindo
Brantas (saat ini bernama PT Minarak Lapindo Jaya)
_ sedalam 32 km yang menyemburkan gas bercampur
2006 PT.Lapindo | jympur yang ditengarai oleh beberapa pihak sebagai
Brantas lumpur gunung berapi. Hingga saat ini lumpur terus
menyembur dan berbagai cara telah ditempuh untuk
menghentikannya, namun belum berhasil.
Konflik berkepanjangan dengan masyarakat lokal, baik
terkait dengan tanah ulayat, pelanggaran adat, maupun
kesenjangan sosial dan ekonomi yang terjadi. Limbah
2007 PT. Freeport tailing PT. FI telah menimbun sekitar 110 km? wilayah
Indonesia estuary tercemar, sedangkan 20-40 km bentang sungai
Ajkwa beracun dan 133 km? lahan subur terkubur.
Hingga saat ini tidak ada tindakan signifikan apapun
yang dilakukan oleh pemerintah terhadap PT. Freeport.
Lokasi tambang itu sudah menyalahi undang-undang,
Perusahaan karena berada kurang 500 meter dari permukiman warga
2011 tambang batu dan sudah ada 24 anak yang meninggal di lubang bekas
bara di KalTim |tambang yang tidak di reklamasi. Komnas HAM
mendesak pemerintah serius menangani persoalan ini.
32 orang meninggal dunia tertimbun dalam lubang
Perusahaan tambang inkonvensional_ di P_ulau Bangka. Iu_bang-
2012 tambang di lubang tambang tersebut tldgk _dllakukan reklam_a5| yang
Bangka benar, sehingga malah menjadi sumber penyakit seperti

malaria dan sudah terjadi krisis air di sana
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Jika dilihat dari kasus diatas masalah sosial dan lingkungan yang tidak
diatur baik oleh perusahaan membuat tujuan perusahaan untuk meningkatkan
laba menjadi terkendala karena dampak dari kasus tersebut membuat kerugian
bagi perusahaanhal ini dapat membuat citra perusahaan menjadi buruk bagi
investor.

Contohnya pada kasus Freeport diguncang dengan isu terjadinya
pencemaran lingkungan diwilayah tempat beroperasi, yang berujung pada
terjadinya berbagai aksi demonstrasi, baik oleh penduduk lokal maupun
aktivis lingkungan, yang menyebabkan kegiatan perusahaan berhenti beberapa
saat. Penghentian operasi perusahaan ini tentunya akan merugikan secara
ekonomi karena keuntungan yang seharusnya diperolen menjadi hilang.
Disamping itu saham PT. Freeport pun mengalami penurunan harga di bursa
internasional. Oleh karena itu masalah pengelolaan lingkungan dan sosial
dianggap penting dalam beroperasinya perusahaan. Hal tersebut bukan
semata-mata memenuhi peraturan perundang-undangam sebagaimana untuk
perusahaan tambang diatur dalam Undang-undang Nomor 22 tahun 2001,
maupun untuk perseroan terbatas (PT) diatur dalam Undang-undang No. 40
pasal 74 tahun 2007, melainkan secara logis terdapat hukum sebab akibat,
dimana ketika operasional perusahaan memberikan dampak negatif, maka
akan muncul respon negatif yang jauh lebih besar dari masyarakat maupun

lingkungan yang di rugikan.
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Relevansi nilai informasi akuntansi merupakan kemampuan informasi
akuntansi dalam menjelaskan nilai perusahaan berdasarkan kinerja pasar
(Subekti, 2010). Investor akan melakukan analisis terhadap laporan keuangan
sebelum mengambil keputusan investasi. Tujuan analisis laporan keuangan
yaitu untuk menaksir nilai perusahaan, dengan demikian investor dapat
mengukur earning yang dihasilkan di masa mendatang atas investasi yang
dilakukan dimasa sekarang.

Francis dan Schipper (1999) memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dengan menyebutkan empat kemungkinan interpretasi konstruk
relevansi nilai. Pertama, informasi laporan keuangan mempengaruhi harga
saham karena mengandung nilai intrinsik saham sehingga berpengaruh pada
harga saham. Kedua, informasi laporan keuangan merupakan nilai yang
relevan bila mengandung variabel yang dapat digunakan dalam model
penilaian atau memprediksi variabel-variabel tersebut. Ketiga, hubungan
statistik digunakan untuk mengukur apakah investor benar-benar
menggunakan informasi tersebut dalam penetapan harga, sehingga nilai
relevan diukur dengan kemampuan informasi laporan keuangan untuk
mengubah harga saham karena menyebabkan investor memperbaiki
ekspektasinya. Terakhir, relevansi nilai diukur dengan kemampuan informasi
laporan keuangan untuk menangkap berbagai macam informasi yang

mempengaruhi nilai saham.
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Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu Silvia (2013)
dengan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan pengungkapan
corporate socoal responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2010 dalam penelitian ini
menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan return on equity
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan pengungkapan
corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014) dalam penelitian mengenai
pengaruh kinerja keuangan dan pengungkapan corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan pada bank go public yang terdaftar di BEI tahun
2008 — 2010 memberikan hasil bahwa ROA dan ROE memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan OPM, NPM dan
pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Istikhanah (2015) dalam penelitian mengenai pengaruh ROA dan ROE
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan masuk
dalam LQ45 selama periode 2014 dan 2015 memberikan hasil bahwa ROA
dan ROE tidak memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Syarif (2014) dalam penelitian mengenai analisis pengaruh kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan food and beverage yang

terdaftar di BEI tahun 2008 sampai dengan 2012 memberikan hasil bahwa
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current ratio dan debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

sedangkan gross profit margin berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan.

Dyah Eris Setyowati (2016) dalam penelitian mengenai pengaruh rasio
profabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di BEI periode 2012 sampai dengan 2014 memberikan
hasil bahwa GPM, NPM dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan ROE berpengaaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Dari keterangan diatas maka diketahui adanya research gap. Research
gap adalah hasil penelitian yang membedakan dengan penelitian yang lain,
yaitu :

1. Silvia (2013), Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014) menunjukan bahwa
variabel ROE memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan lIstikhanah (2015) menunjukan bahwa ROE tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Syarif (2013) dan Dewi Purnawati (2015) menunjukan bahwa variabel
GPM memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan Dyah
Eris Setyowati (2016) menunjukan bahwa GPM tidak berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.
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3. Muhammad Nicosantana (2012) dan Fajar Ari Kurniawati (2013)
menunjukan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility sedangkan Rimba K (2010),
Rafika Anggraini Putri dan Yulius Jogi Christiawan (2014) menunjukan
bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.

4. Febby Susanti,Fenny M, Rini | (2012) dan Silvia (2013) menunjukan
bahwa pengungkapan corporate social responsibility memberikan
pengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan pada penelitian Wardoyo
dan Theodora Martina Veronica (2013), Wahyu Ardimas dan Wardoyo
(2014) menunjukan bahwa pengungkapan corporate social responsibility
tidak memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini mengambil sample pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI dalam tahun 2011 — 2015 karena perusahaan pertambangan
dalam operasinya berkaitan erat dengan pemanfaatan sumber daya alam
sehingga diwajibkan oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan CSR selain
itu pertumbuhan investasi pada sektor pertambangan di tahun 2012 meningkat
hal ini di nyatakan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) .

BKPM menyatakan total nilai investasi langsung sepanjang 2012
mencapai Rp 313,2 triliun atau 110,5% dari target Rp 283,5 triliun. Nilai

investasi itu tumbuh 24,63% dari tahun 2011 yang sebesar Rp 251,3 triliun.
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Pada 2012, investasi asing tercatat US$ 4,2 M dan investasi dalam negeri Rp
10,5 triliun. Investasi asing setara 70,6% dari total penanaman modal 2012

(www.kemenprin.go.id). Dalam rentang waktu 2011-2012 ada 34 perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, walaupun dalam
laporan BKPM investasi pertambangan meningkat tetapi masih ada 8
perusahaan yang mengalami kerugian atau sebesar 23% dari perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI mengalami kerugian dan terdapat 9
perusahaan tidak mengungkapkan CSR dalam laporan keuangannya (Yustisia,
2014).

Penelitian ini mengambil proksi profitabilitas sebagai variabel
independen karena secara teoritis profitabilitas perusahaan semakin meningkat
maka akan meningkatkan pengungkapan CSR dan juga akan meningkatkan
nilai perusahaan. Dalam penelitian ini pengungkapan CSR sebagai variabel
intervening yang menjadi perantara profitabilitas dengan nilai perusahaan
karena secara teoritis kegiatan CSR di danai dari 5% net profit yang dihasilkan
oleh perusahaan oleh karena itu maka semakin tinggi profit perusahaan akan
diikuti dengan meningkatnya jumlah pengungkapan CSR dan Anwar et al.
(2010) mengatakan bahwa pengungkapan CSR dalam laporan tahunan (annual
report) memperkuat citra perusahaan, oleh karena itu dengan pengungkapan
CSR dalam laporan keuangan akan diikuti dengan peningkatan nilai

perusahaan.


http://www.kemenprin.go.id/
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Motivasi penelitian ini pertama, ialah hasil penelitian yang tidak
konsisten dan dengan adanya research gap sehingga dilakukan penelitian
kembali. Kedua, pengungkapan CSR menjadi wajib bagi perusahaan
pertambangan karena telah diatur dalam undang-undang RI no 40 tahun 2007
dan khusus perusahaan tambang diatur dalam 22 tahun 2001. Ketiga,
meningkatnya investasi dalam usaha pertambangan tidak diiringi dengan
meningkatnya kegiatan terhadap lingkungan sosial sehingga perlu diteliti apa
yang menjadi penyebab terhambatnya kegiatan Corporate Social
Responsibility. Terakhir ialah masalah tanggung jawab sosial yang masih
terjadi di sekitar lingkungan perusahaan pertambangan membuat penulis ingin
meneliti apakah hal tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan di
perusahaan pertambangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini penulis
memberikan judul Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Gross Profit
Margin (GPM) Terhadap Nilai Perusahaan (Tebin’s Q) dengan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel
Intervening Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Dalam Tahun 2011 — 2015.
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1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah
121 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan maka dapat
disimpulkan permasalahan yang terjadi, diantaranya:

1. Masalah investasi dapat membahayakan nilai perusahaan karena jika
perusahaan dalam keadaan over investasi maka manajemen akan memilih
investasi yang dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaan, kendati
dengan pertumbuhan tersebut tidak akan meningkatkan nilai perusahaan
dan jika perusahaan dalam keadaan low investasi perusahaan cenderung
untuk menambah hutang dibanding dengan menambah saham baru.

2. Penerbitan saham baru akandiartikan buruk oleh investor sehingga akan
mengakibatkan turunnya harga saham yang sudah ada sehingga dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

3. Manajemen perusahaan berusaha meningkatkan profitabilitas perusahaan
guna meningkatkan nilai perusahaan tanpa diiringi dengan usaha untuk
menjaga keberlangsungan sumber daya yang ada.

4. Kasus penecemaran lingkungan dan kesenjangan keadaan ekonomi masih
terjadi di sekitar lingkungan perusahaan pertambangan walau aturan
undang-undang sudah mewajibkan perusahaan pertambangan untuk

melakukan CSR
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Adanya perusahaan pertambangan yang mengalami kerugian dalam
rentang waktu 2011 — 2012

Masih adanya perusahaan yang belum mengungkapkan corporate social
responsibility dalam publikasi di masyarakat.

Dalam penelitian Istikhanah (2015) menunjukan bahwa ROE tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian Eris Setyowati (2016) menunjukan bahwa tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian Wardoyo dan Theodora Martina Veronica (2013)
menunjukan bahwa pengungkapan CSR tidak memberikan pengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Pembatasan Masalah :

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas

maka penelitian ini memiliki pembatasan masalah, yaitu :

1.

Variabel yang digunakan adalah Nilai Perusahaan, Return On Equity
(ROE), (), Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Industri sebagai obyek penelitian adalah Perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun Penelitian adalah 2011 sampai dengan 2015
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1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility secara simultan terhadap Nllai Perusahaan pada
industri pertambangan pada tahun 2011-2015?

Apakah terdapat pengaruh Return on Equity secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan pada industri pertambangan pada tahun 2011-2015?

Apakah terdapat pengaruh secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada
industri pertambangan pada tahun 2011-2015?

Apakah terdapat pengaruh Pengungkapan CSR secara parsial terhadap

Nilai Perusahaan pada industripertambangan pada tahun 2011-2015?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengkaji berapa besar pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan
Corporate Social Responsibility secara simultan terhadap Nllai
Perusahaan pada industri pertambangan pada tahun 2011-2015.
Untuk mengkaji berapa besar pengaruh Return on Equity secara parsial
terhadap Nilai Perusahaan pada industri pertambangan pada tahun 2011-

2015.
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3. Untuk mengkaji berapa besar pengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan pada industri pertambangan pada tahun 2011-2015.

4. Untuk mengkaji berapa besar pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada industri

pertambangan pada tahun 2011-2015.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak positif

secara langsung maupun secara tidak langsung bagi :

1. Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai nilai perusahaan yang ada pada perusahaan pertambangan di
Indonesia. Dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas dan
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan pertambangan di Indonesia.
Sehingga dapat dilakukan pengembangan penelitian dan dapat diajarkan
pada peserta didik.

2. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan untuk melaksanakan kegiatan CSR dan yang diungkapkan
dalam sustainability reporting agar dalam melaksanakan kegiatan operasi

perusahaan dapat memperhatikan lingkungan sekitar. Selain itu dapat



22

menjadi  bahan pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan yang akan memberikan dampak positif yaitu
meningkatkan nilai perusahaan.

Investor

Bagi investor dapat menjadi tambahan pengetahuan mengenai aspek—
aspek yang dilihat sebelum melakukan investasi. Sehingga investor tidak
hanya spekulasi dalam berinvestasi tetapi dengan perhitungan yang akurat
dapat memutuskan untuk investasi.

. Pemerintah atau lembaga-lembaga pembuat peraturan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam

meningkatkan kualitas standar atau aturan yang sudah ada.



